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ABSTRAK 

 

 

Media modifikasi Cowpea Sukrose Agar terdiri dari kacang tunggak yang 

mengandung sumber karbohidrat, lemak, protein, fosfor dan vitamin, sukrose dan 

agar sebagai pemadat. Kandungan kacang tunggak pada Cowpea Sukrose Agar 

lebih tinggi dari kentang pada media Potato Dekstrose Agar, sehingga peneliti 

ingin menggunakan kacang tunggak sebagai pengganti kentang pada media 

Potato Dekstrose Agar. Pada media Potato Dextrose Agar memiliki komposisi 

dextrose, namun dextrose memiliki harga yang relatif mahal dan sulit didapatkan 

sehingga peneliti mengganti dekstrose dengan gula meja sebagai sucrose pada 

media Cowpea Sukrose Agar. Media ini diuji keefektifannya untuk pertumbuhan 

Candida albicans, jamur yang menyebabkan kandidiasis pada daerah oral dan 

genital manusia. 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan media alternatif pengganti Potato 

Dextrose Agar guna menumbuhkan jamur Candida albicans. Media modifikasi 

Cowpea Sukrose Agar diharapkan bisa digunakan sebagai media alternatif 

pengganti Potato Dextrose Agar untuk menumbuhkan jamur Candida albicans. 

Penelitian ini  bersifat  eksperimental dengan teknik analisa secara kuantitatif 

menggunakan  uji statistik  One Way  Anova.  Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Parasitologi Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes Kemenkes 

Surabaya pada bulan Juni 2018. Media modifikasi Cowpea Sukrose Agar yang 

telah ditanami Candida albicans diinkubasi pada suhu ruang atau pada suhu 37 
o
C 

selama 2-3 hari, kemudian diamati pertumbuhannya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

media modifikasi Cowpea Sukrose Agar dapat digunakan dalam menunjang 

pertumbuhan jamur terutama jamur Candida albicans sebagai media alternatif 

pengganti Potato Dextrose Agar. Hal ini ditunjukkan dengan adanya pertumbuhan 

jamur  Candida albicans  pada media modifikasi Cowpea Sukrose Agar. 

 

Kata Kunci  : Candida albicans, Cowpea Sucrose Agar, Potato Dextrose Agar 
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ABSTRACT 

 

Cowpea Sucrose Agar is a modification media which made from 

Cowpea. Cowpea have content of carbohydrate, lipid, protein, phosphor and 

vitamin, sukrose and agar as a compactor. The content of cowpea on Cowpea 

Sucrose Agar have higher rate than potato which used in Potato Dextrose Agar 

(PDA), hence make it a reason for the researcher to use cowpea as a replacement 

of potato on media Potato Dextrose Agar (PDA). Sucrose is also one of the best 

nutrition's source other than dextrose. Also sucrose  is more easier to get than 

dextrose, which is the reason why the researcher replace dextrose with sucrose for 

Cowpea Sucrose Agar. . The efectivity of this media is tested for the growth of 

Candida albicans. Candida albicans fungi that causes candidiasis in human oral 

and genital area. 

This research aims to find alternative media of Potato Dextrose Agar 

(PDA) to grow Candida albicans fungi. Cowpea Sucrose Agar is a modification 

media expected to be used as an alternative media to replace PDA to grow 

Candida albicans fungi. His research is experimental and quantitative analysis 

techniques using One Way Anova statistical test. This research was conducted at 

Parasitology Laboratory of Health  Analyst Poltekkes Kemenkes Surabaya on 

June 2018. Cowpea Sucrose Agar is a modification media which has been in 

instill Candida albicans fungi an incubation at temparature of 37
o
C for 2 until 3 

days, later observed its growth. 

Based on the results of research conducted can be concluded that Cowpea 

Sucrose Agar is a modification media can be used for the growth of fungi, 

especially Candida albicans fungi as alternative media substitute PDA (Potato 

Dextrose Agar). This is indicated by  the growth of Candida albicans fungi on 

Cowpea Sucrose Agar is a modification media.  

 

Keywords : Candida albicans, Cowpea Sucrose Agar, Potato Dextrose Agar 
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